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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena
gaya bahasa ‘udii/l dalam Surah Fatir dan mengungkap
bagaimana relasinya terhadap makna yang digali dari
penafsiran. ‘Udii/ merupakan salah satu keunikan retorika
dalam al-Qur’an yang ditandai dengan penyimpangan struktur
bahasa dari pola kebahasaan yang lazim, tetapi bukan sebagai
bentuk kesalahan, melainkan strategi stalistika untuk
memperkaya kedalaman makna. Fenomena ini menjadi titik
temu perdebatan akademik: sebagian pihak menganggapnya
sebagai  inkonsistensi  linguistik, sementara lainnya
memandangnya sebagai manifestasi kemukjizatan al-Qur’an
pada aspek kebahasaan. Perluasan definisi ‘udiz/ dalam studi
kontemporer tidak lagi terbatas pada pergeseran bentuk
linguistik dari satu bentuk ke bentuk lain, tetapi mencakup
dimensi semantik yang kompleks.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
analitis dengan metode kepustakaan, serta menjadikan konsep
‘udil menurut Tammam Hasan dalam al-Bayan fi Rawa’i’ al-
Qur’an sebagai landasan teoritis. Analisis difokuskan pada
Surah Fatir melalui identifikasi ayat-ayat yang mengandung
pola  ‘udil, dilanjutkan dengan eksplorasi makna
menggunakan delapan kitab tafsir representatif yang meliputi
karya klasik hingga modern: al-Muharrar al-Wajiz, Mafdtih
al-Ghayb, al-Jami’ li Ahkam, al-Bahr al-Muhit, Nazm al-
Durar, Irsyad al-‘Aql al-Salim, al-Tahrir wa al-Tanwir, dan
Tafsir Ibn Utsaimin.

Hasil penelitian menemukan lima kelompok ayat
dalam QS. Fatir yang memuat empat varian ‘udil: hikayah,
ta’rif, iltifat, dan ziyadah. Setiap varian memiliki nilai stilistika
dan maknawi yang dapat memperkaya dan memperdalam
pesan ilahiah dari ayat-ayat tersebut. Temuan penting dalam
penelitian ini adanya relasi kuat antara varian-varain gaya
bahasa ‘udiil tersebut dengan makna yang dihasilkan dari
delapan kitab tafsir tersebut. Varian hikayah ayat 27 belum
berkembang dalam tafsir pra-modern. Varian fa rif ayat 12 dan
43 sudah mulai dibahas di pra-modern, tetapi masih terbatas.



Varian iltifat ayat 27 dan varian ziyadah 19-22 sudah banyak
dibahas oleh tafsir semua era. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa fenomena kebahasaan dalam al-Qur’an tidak dapat
dinilai hanya berdasarkan kaidah formal bahasa Arab,
melainkan harus dipahami dalam kerangka balaghah dan
kedalaman makna. Oleh karenanya, ‘udii/ bukan hanya bagian
dari mukjizat bahasa al-Qur’an, tetapi juga menjadi pintu
masuk yang kaya untuk memahami dimensi-dimensi maknawi
yang lebih luas dan mendalam.

Kata Kunci: ‘Udil, QS. Fatir, Tafsir, Makna, Tammam
Hasan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggunaan bahasa Arab dalam al-Qur’an
menimbulkan kenyataan estetika dan struktur teks,
yang dipenuhi dengan fenomena kebahasaan dan
gejala linguistik. Pilihan Tuhan menurunkan kitab suci
menggunakan bahasa Arab selaras dengan kondisi
sosial dan budaya masyarakat Arab saat itu yang
pertama kali menerima ajaran ini. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa Arab dalam al-Qur’an menjadi
sangat wajar.! Dalam perspektif etimologis, al-Qur’an
berarti bacaan yang mencapai kesempurnaan,
implikasi filosofinya meniscayakan pengkaji yang
hendak menyelami samudra makna al-Qur’an,
mustahil mengabaikan pengkajian bahasa Arab secara
mendalam.Di antara berbagai karya bacaan sepanjang
sejarah manusia, al-Qur’an menempati posisi sebagai

teks yang paling banyak mendapat perhatian dan

' Tim Raden, Al-Quran Kita: Studi llmu, Sejarah dan Tafsir
Kalamullah (Kediri: Lirboyo Press, 2013), cet. 3, hlm. 11.
2 Muhammad Quraish Shihab, Lentera Hati: Pijar Hikmah dan
Teladan Kehidupan (Tangerang: Lentera Hati, 2021), hlm. 47.
1



pengkajian, baik dari segi redaksi, pemilihan kata,
makna eksplisit maupun implisit, dan juga kesan yang
ditimbulkan.®> Hal tersebut yang membuat al-Qur’an
dengan bahasa Arab begitu identik.

Diskursus tentang hakikat kesempurnaan al-
Qur’an telah melahirkan beragam perspektif teologis,
Al-Maraghi misalnya menegaskan bahwa
kemukjizatan al-Qur’an (ijaz) tidak hanya terletak
pada kesempurnaan tekstualnya, melainkan juga
mencakup syariat dan sumber hukum Islam yang
mengikat.* Pandangan ini diperkaya oleh al-Qurtubi
yang menekankan keunggulan ajaran al-Qur’an
sebagai pemisah antara keraguan dan keyakinan,
keagungan balaghah-nya melampaui batas
kemampuan manusia, sekalipun para pakar sastra Arab
bersekongkol tidak akan mampu menandinginya.’
Sedangkan Yusuf Qardhawi menyajikan definisi
singkat dan holistik: al-Qur’an adalah media interaksi
antara Tuhan dan hamba-Nya,® dengan bahasa Arab

yang dipilih sebagai media interaksi tersebut.

3 Muhammad Quraish Shihab, Lentera Hati: Pijar Hikmah dan
Teladan Kehidupan, him. 47.

4 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), Jilid 1, hIm. 5.

5> Abu Abdillah Muhammad al-Qurthubi, A/-Jami’ li Ahkam (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 2006) Jilid I, hlm. 5.

¢ Yusuf Qardawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an terj. Abdul Hayye’
Al Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 2016), him. 5.



Pemilihan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an
merupakan bentuk penyesuaian terhadap realitas sosio-
kultural masyarakat yang ada saat al-Qur’an turun.

Bahasa Arab sebagai sistem linguistik memiliki
kerangka gramatikal yang mengandung kompleksitas.
Dalam kaidah kebahasaan Arab, umunya terdapat
persesuaian antar unsur linguistik, seperti keselarasan
damir, ‘adad relasi tabi’ dan matbu’ (na’at, athaf,
taukid, dan badal), konsistensi sighah, dan bentuk-
bentuk lainnya. Namun, fenomena menarik terjadi
ketika dalam beberapa konstruksi kalimat Al-Qur’an,
persesuaian tersebut tampak tidak sepenuhnya
terterapkan. Apa yang secara sepintas dapat dipandang
sebagai “penyimpangan struktural” atau “inkonsistensi
linguistik” ini menimbulkan pertanyaan mendalam,
terutama ketika dihadapkan pada doktrin /’jaz Al-
Qur’an. Umat Islam meyakini bahwa Al-Qur’an
memiliki kesempurnaan bahasa yang tak tertandingi
dan mustahil untuk ditiru.” Keyakinan tersebut
meniscayakan penolakan terhadap segala tuduhan
kesalahan pada aspek kebahasaan al-Qur’an.

Di sinilah urgensi mempelajari konsep pola

peralihan dalam bahasa Al-Qur’an, bukan sebagai

7 Zakiyal Fikri, Aneka Keistimewaan Al-Qur’an (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2019), hlm. 156-157.



kelemahan struktural, melainkan sebagai usliib
balaghah (gaya retorika) yang mengandung hikmah
semantik mendalam dan dimensi keindahan linguistik
yang disengaja. Fenomena ini dapat dikaji secara
komprehensif melalui konsep al-Uslib al-‘Udilt
(52 @sk¥l). ‘Udiil secara bahasa artinya beralih
atau menyimpang. Sedangkan secara istilah menurut
ahli tata bahasa Arab (nahwu) didefinisikan sebagai
pola perpindahan atau perubahan struktur bahasa dari
pola yang lazim, umum dan rutin.® Terkait fenomena
“kesalahan kebahasaan” terdapat dua arus pemikiran
kontras dalam menanggapinya.

Kelompok pertama menganggap al-Qur’an
banyak mengandung struktur kalimat yang tidak lazim
dan menyelisihi kaidah umum bahasa Arab.
Pandangan ini muncul dari beberapa tokoh seperti Ali
Dashti, John Burton, al-Fadi, dan tokoh-tokoh lainnya.
Ali Dashti misalnya, yang menganggap teks al-Qur’an
bukanlah redaksi dari Allah, sebab itu al-Qur’an
memakai kalimat yang tidak lengkap, tidak ilmiah
karena tanpa unsur penjelas, banyak kata-kata asing,

ambiguitas, terkadang antara subjek dan kata kerja

8 Tammam Hasan, 4/-Usiil: Dirasah Ibstimilijiyyah li al-Fikr al-
Lughawt ‘ind al-‘Arab al-Nahw, Figh al-Lughah, al-Balaghah (Kairo:
‘Alim al Kutub, 2000), hIm. 127-130.



tidak sesuai, kata ganti terkadang tidak logis dan tidak
berkesesuaian dengan antesedennya.’ Hal-hal seperti
itulah yang kemudian memunculkan sejumlah dugaan
dan asumsi negatif dari kelompok yang kurang
memahami bahasa Arab dengan baik. Hal itu misalnya
yang dilakukan oleh Abdullah Abdul Fadi dengan
menulis sebuah buku berjudul Is the Qur’an
Infallible?'® Al-Fadi mengklaim telah menemukan
sekitar 22 kesalahan sintaksis Arab dalam Al-Qur’an.
Beberapa artikel lain yang penulis temukan juga
menyudutkan aspek kebahasaan al-Qur’an. Salah satu
contoh yang kerap digunakan oleh kelompok pertama

sebagai argumentasi oleh kelompok kritikus ini adalah:

HE RPN IS w;ﬁwd\,rﬂ
@y G 2 e gedi s
S5 543

Artinya:  Tidakkah engkau melihat bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil
tanaman yang beraneka macam warnanya. Di
antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih

°Ali Dashti, 23 Years: a Study of the Prophetic Career of
Muhammad (Mesa: Mazda Publisher, 2017), him. 48-50.

10 Abdullah Abd al-Fadi, Is the Quran Infallible? (Austria: Light of
Life, 2021), hlm. 23.



dan merah yang beraneka macam warnanya dan
ada (pula) yang hitam pekat.'!

Bentuk kalimat di atas dianggap inkonsisten
oleh sebagian orang, karena perpindahan dari damir
gdib (J3) baralih ke damir mutakallim (Y &)1
Contoh lain:

Sl 33 K2 3l 915 4 93l pda &) Bl
\Z;’ )/‘/“fu e s <

BEEUIASH % Caigy Lo o

Artinya: (Mereka [para penyihir] berkata,

“Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar

penyihir yang hendak mengusirmu dari negerimu

dengan sihir mereka berdua dan hendak
melenyapkan adat kebiasaanmu yang utama).'3

Sebagian  orang  menganggap  terdapat
kesalahan pada kata u‘dth yang seharusnya berbunyi ¢p
huruf setelah 3scharusnya ¢ bukan . Secara gramatikal
(nahw) setiap kata yang terletak setelah ¢! dibaca

mansub.'*

Sedangkan yang kelompok kedua menilai

bahwa pola peralihan tersebut sebagai salah satu wujud

1 QS. Fatir (35): 27.

12 Tanmam Hasan, 4/-Bayan fi Rawa’i’ al-Qur’an (Kairo: ‘Alim al-
Kutubb, 1993), hlm. 372-373.

13 QS. Taha (20): 63.

14 Abd Mogsith Ghazali (dkk.), Metodologi Studi Al-Qur’an
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 82-83.



aspek balaghah dan merupakan bukti i’jaznya. Al-
Sakkaki menangkap perubahan dari struktur bahasa
satu ke struktur bahasa yang lain, mengandung nilai
seni yang pada akhirnya justru akan diketahui ketika
dikeluarkan dari pola standar. Fenomena perubahan ini
bisa dimengerti dengan memahami makna secara
mendalam.'® Atau tokoh ahli nahwu dalam menyikapi
ayat di atas (Taha: 63) Al-Fara’ hanya menanggapi
bahwa ia tidak ingin berbeda dengan al-Qur’an, artinya
bacaan tersebut dapat diterima, dialek tersebut serupa
dengan kabilah Balharis.'® Dari kalangan mufasir, al-
Razi misalnya menilai bahwa pola peralihan akan
menunjukkan makna filosofis yang mendalam, tentu

disertai dengan argumen yang kuat.!”

Konsep ‘udiil sebagai fenomena stilistika telah
mendapat pijakan teoritis oleh Tammam Hasan dalam
karyanya al-Bayan fi Rawa’i’ al-Qur’an. Beliau
menjelaskan secara komprehensif seputar ‘udii/, mulai
dari definisi, klasifikasi ragam, hingga aplikasinya

dalam al-Qur’an. Teori ‘udil yang beliau rumusk

15 Abu Ya’kub Yusuf al-Sakkaki, Miftah al-'Ulum (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), him. 323.

16 Abu Zakariya’ Yahya al-Farra’, Ma ani al-Qur’an, (Mesir: Dar
al-Misriyah, tt.) Jilid II, hlm. 183-184.

17 Muhammad al-Razi Fakhruddin, Mafatih al-Ghayb (Beirut: Dar
al-Fikr, 1981) Jilid XXVI, hlm. 20. Ketika menafsirkan QS. Fatir: 27



inilah yang akan menjadi landasan utama penelitian
ini. Salah satu tujuan “terselubung” dari penelitian ini
adalah melakukan kajian kritis terhadap teori tersebut.
Adapun alasan lain pemilihan topik penelitian,
terbatasnya ekspolasri akademis terhadap fenomena
‘udigl. Minimnya penelitian terdahahulu yang
membedah dinamika ‘udiil, menjadikan studi ini
relevan untuk mengisi celah keilmuan tersebut.
Adapun pemilihan QS. Fatir sebagai objek kajian
didasarkan pada kelangkaan penelitian yang berfokus
pada aspek kebahasaan surah ini.

Di samping itu, penulis terdorong menelisik
relasi antara gaya bahasa ‘udii/ dengan makna.
Dimensi makna tersebut akan digali dari penafsiran-
penafsiran, di antara penafsiran tersebut: al-Muharrar
al-Wajiz, Mafatih al-Ghayb, al-Jami’ li Ahkam, al-
Bahr al-Muhit, Nazm al-Durar, Irsyad al-‘Aql al-
Salim, al-Tahrir wa al-Tanwir, dan Tafsir Ibn
Utsaimin. Beragam penafsiran ini akan menjadi
representasi  makna yak dimaksud dalam tema
penelitian. Berdasarkan konteks di atas, penulis
beranggapan bahwa penelitian ini layak untuk
dikerjakan. Penulis mengangkat tema ini dengan judul
Gaya Bahasa ‘Udiil dalam QS. Fatir dan Relasinya
dengan Makna.



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang

telah diajukan sebelumnya, penulis merumuskan

permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya bahasa ‘udil dalam QS. Fatir?

2. Bagaimana relasi gaya bahasa ‘udil/ dengan

makna dalam QS. Fatir?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan unutuk mencapai

beberapa hal, yakni:

a.

Untuk mengidentifikasi gaya bahasa ‘udil
dalam QS. Fatir.
Untuk mengetahui relasi gaya bahasa ‘udil

dengan makna dalam QS. Fatir.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritis

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat
memperkaya khazanah keilmuan, khususnya
dalam bidang studi al-Qur’an dan tafsir,
sehingga dapat menjadi sumbangsih penulis
bagi perkembangan ilmu al-Qur’an dan tafsir
serta memperluas wawasan masyarakat

terhadap pemahaman ‘udii/ dalam al-Qur’an.
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b. Kegunaan Praktis
1) Bagi Penulis

Penelitian ini  diharapkan dapat
menambah wawasan dan pemahaman
penulis dan hasilnya akan menjadi ilmu
yang bermanfaat sehingga menjadi amalan
bagi penulis. Sebagai pembelajar ilmu al-
Qur’an dan tafsir, maka penelitian ini
sebagai ajang latihan untuk mempertajam
analisis dalam persoalan tata bahasa al-
Qur’an.

2) Bagi Lembaga Pendidikan

Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat memberikan = wawasan  bagi
pembelajar dan pemerhati ilmu al-Qur’an
dan tafsir tidak terdapat pertentangan atau
inkonsistensi dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Selain itu, penelitian ini juga membantu
dalam mengungkap makna kata-kata
dalam al-Qur’an, serta berpotensi menjadi
bahan kajian tambahan yang memperkaya
literatur keilmuan di lingkup Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir.
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D. Tinjauan Pustaka

Tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini,
yakni dengan cara membuat tinjauan pustaka terhadap
penelitian dan kitab para ulama yang terdahulu sebagai
bahan acuan dan pertimbangan penulis dalam
melakukan penelitian dan menyusun penulisan
nantinya. Hal ini tentu sangat penting untuk penulis
lakukan guna memberi arah penelitian ini sehingga
sesuai dengan kaidah penulisan ilmah sekaligus dapat
menambah wawasan dan pemahaman yang lebih
sempurna dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Penelitian ini membutuhkan tinjauan pustaka seputar
fenomana ‘udiil dalam al-Qur’an dan relasinya dengan
makna, untuk tema relasi dengan makna penulis
merujuk ke beberapa kitab tafsir, terutama yang
memiliki kepekaan terhadap gaya bahasa. Adapun
untuk kajian mendalam tentang batasan-batasan gaya
bahasa ‘udiil penulis mengacu kepada kreteria yang
dibuat oleh ulama nahwu Tammam Hasan Omar dalam
kitabnya al-Bayan fi Rawa’i’” al-Qur’an.

Di sisi lain, studi literasi yang penulis lakukan juga
bertujuan untuk menghindari plagiasi dan terulangnya
penelitian yang sama oleh peneliti sebelumnya,
sehingga tidak akan terjadi pengulangan pada objek

penelitian yang serupa. Adapun hasil tinjaun pustaka
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yang penulis lakukan, terdapat beberapa penelitian

secorak yang pernah dilakukan sebelumnya, antara

lain:

1.

Kajian Tentang ‘Udiil

Salah satu yang melakukan penelitian
tentang gaya bahasa ‘udil ini adalah
Muhammad Miftakhur Risal dalam tesisnya
yang berjudul “Peralihan Kata Kerja: Kajian
Pragmatik ‘Udul al-Fi’l dalam al-Qur’an”,
dalam mengkaji gaya bahasa ‘udil pada al-
Qur’an, terutama pada bentuk fi i/ (kata kerja),
penelitian ini  menggunakan pendekatan
pragmatik. Pendekatan pragmatik dipakai guna
mengkaji perubahan fi il pada al-Qur’an, yang
mana kitab tersebut dibaca secara luas dan
akomodatif kepada sejumlah teori bahasa
umum. Pada prakteknya, kajian pragmatik
mampu menjadikan beberapa unsur yang
membentuk konteks secara optimal, seperti:
latar tempat, latar waktu, topik, partisipan,
nada, dan tujuan. Kajian pragmatik
dilaksanakan untuk mengkaji objek yang ada

pada suatu wacana yang terdiri dari
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presuposisi, deiksis, implikatur, dan tindak
tutur.'®

Selain itu, teradapat pula penelitian lain
yang dilakukan oleh Mahdi dalam tesisnya
yang berjudul “Gaya Bahasa al-Qur’an: Kajian
Fenomena ‘Udul”. Kajiannya menitik beratkan
pada pola ‘udiil sebagai bagian dari gaya
bahasa dalam al-Qur’an, dengan penekanan
khusus pada penggunaan kata ganti (damir).
Mahdi menyebutkan beberapa ayat yang secara
sepintas tampak mengalami penyimpangan
dalam  penggunaan kata ganti. Pada
kesimpulannya ayat-ayat tersebut sebenarnya
merupakan bagian dari keindahan gaya bahasa
al-Qur’an yang mengandung nilai estetika dan
dapat ditemukan solusinya melalui teori-teori
balaghah.'

Demikian juga penelitian yang dilakukan
oleh Jalal Abdullah dalam tesisnya dengan
judul “Al-‘Udul fi Siyagh al-Mushtaqqat fi al-

Qur’an al-Karim: Dirasah Dilaliyah”. Kajian

18 M. Miftakhur Risal, “Peralihan Kata Kerja, Kajian Pragmatik
‘Udul al-Fi’l dalam al-Qur’an”, Tesis SPS UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2017.

1 Mahdi, “Gaya Bahasa Al-Qur’an: Kajian Fenomena ‘Udul”, Tesis
SPS UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008.
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ini memaparkan pola ‘udul yang terdapat pada
kata-kata derivatif dalam al-Qur’an. Penelitian
tersebut memakai analisis dari sejumlah
mufasir untuk mengkaji setiap kasus yang
diteliti, dengan fokus utama pada aspek makna.
Hasil  temuan  penelitian ini  adalah
penyimpangan norma dalam penggunaan
linguistik tidak menjadi persoalan ekspresi
linguistik, melainkan konotasi yang disengaja
dan sentuhan artistik yang dapat diterima,
tersembunyi di baliknya, seperti halnya beban
makna yang menjadi rumusan pertama. Dalam
peralihan dari maskulin ke feminin dalam ayat-
ayat zikir bijak.?°

Dari redaksi di atas, terdapat beberapa
persamaan antara ketiga penelitian di atas
dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni
sama-sama mengkaji gaya bahasa ‘udil dalam
al-Qur’an.  Berdasarkan  temuan  ketiga
penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa gaya
bahasa ‘udiil memiliki fungsi tersendiri dalam

struktur kalimat al-Qur’an. Penggunaan gaya

20 Jalal Abdullah, “Dilalat al-‘Udil fi Siyagh al-Mushtaqgat fi al-
Qur’an al-Karim: Dirasah Dilaliyyah”, Tesis Taiz University, Yaman,
2007.
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bahasa ‘udiil memeliki tujuan khusus terhadap
makna yang dinginkan dari kalimat tersebut
dan bukanlah kesalahan dari kaidah tata bahasa
arab yang baku, tetapi sengaja dilakukan untuk
mencapai tujuan makna tertentu. Dan penulis
pada penelitian ini menfokuskan diri kepada
relasinya dengan makna yang terdapat pada
Surat Fatir.
Surat Fatir

Terdapat beberapa penelitan yang mengkaji
Surat Fatir, dintaranya dilakukan oleh Feni
Trisila dalam skripsinya yang berjudul
“Muhassinat Lafziyah dalam QOS. Fatir,”
penelitian ini menggambarkan unsur dan
bentuk muhassinat lafziyah yang tersebar
dalam QS. Fatir, serta mengkaji makna
muhassinat lafziyah yang terkandung dalam
QS. Fatir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam surat tersebut memuat unsur
muhassinat lafziyah, yaitu: jinas 8 sebaran,
saja 13 sebaran, muwazanah 10 sebaran, dan
raddul ajzi ala shadr 24 sebaran. Juga
memuat 4 bentuk jinas lafzi, yaitu: jinas
naqis 2 sebaran, jinas mudhari 3 sebaran,

jinas lahiq 2 sebaran, dan jinas muharraf 1
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sebaran. Juga memuat 2 bentuk saja, yaitu:
saja muharraf 6 sebaran dan saja mutawazi 7
sebaran. Adapun unsur muwazanah 11
sebaran tanpa ragam dan 23 unsur raddul ajzi
ala shadr tanpa ragam. Dari segi makna,
unsur muhassinat lafziyah (Jinas, Saja, dan
Muwazanah) juga bisa dilihat dari unsur
keindahan dan sastranya.’!

Selain itu ada kajian yang dilakukan oleh
Miftahul Ulum pada tesisnya yang berjudul
“Penafsiran atas QS. Fatir [35]: 27-28
Perspektif Ma’na Cum Maghza”, dalam
menganalisis ayat tersebut, penelitian ini
menggunakan teori Ma’na cum Maghza yang
dikenalkan oleh Syahiron Syamsuddin. Dari
penelitian ini, ditemukan 5 hal penting, yaitu:
Pertama, perkembangan sains hasil kajian
orang beriman, semestinya bisa menguatkan
rasa keimanan mereka terhadap Allah swt;
Kedua, ketidakimanan orang agnostik dan
ateis, dapat diatasi dengan pemikiran Kkritis
eksistensi alam semesta; Ketiga, untuk

mengetahui kualitas seorang ulama yang ideal;

2! Feni Trisila, “Muhassinat Lafziyah dalam QS. Fatir”, Skripsi
Fakultas Sastra Universitas Negri Malang, 2015.
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Keempat, berbagai macam penyebutan
makhluk hidup serta benda mati dalam ayat ini
menandakan keikutsertaan para ilmuwan sains
yang handal dalam mengkaji keanekaragaman
makhluk di alam ini. Sedangkan sebagai
kontribusi ilmuwan tersebut diwujudkan
dengan mencukupi kebutuhan makhluk hidup
dari tumbuh-tumbuhan; Kelima, para ilmuwan
seharusnya memahami semua langkah serta
keilmuan yang  dimilikinya  kemudian
mempraktekkannya pada batas kewajaran,
serta selalu menyadari bahwa kekuasaan
tertinggi terletak pada pencipta alam semesta.?

Kajian lain tentang Surat Fafir juga
dilakukan oleh Kinandan Ayu Maritha dalam
skripsinya yang berjudul “Ulama dalam
Pandangan Santri (Studi Interpretasi QS. Fatir:
28 di Pondok Pesantren Mahasiswi Al-Husna
Jember)”, Dari penelitiannya terungkap bahwa
para santri di Pondok Pesantren Mahasiswi Al-
Husna memahami konsep ulama sebagai

individu yang memiliki pengetahuan agama

22 Miftahul Ulum, “Penafsiran atas QS. Fatir (35): 27-28 Perspektif
Ma’na Cum Maghza”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023.
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yang luas, sesuai dengan pandangan Ibn ‘Asyur
dan Thabathaba’i. Interpretasi santri terhadap
konsep ulama dalam ayat tersebut beragam,
salah satunya adalah bahwa ulama merupakan
orang yang memiliki rasa takut kepada Allah.
Secara garis besar, interpretasi konsep ulama
dalam Islam, dengan mengacu pada QS. Fatir
ayat 28 adalah seseorang yang memiliki
kapasitas pengetahuan yang cukup luas, tidak
terbatas pada ilmu agama dan dengan
pengetahuan tersebut dapat menumbuhkan rasa
takut kepada Allah sebagai pencipta.?’

Dari ketiga penelitian yang membahas Surat
Fatir di atas, dapat diketahui bahwa Surat Fatir
merupakan surat yang istimewa penuh makna
dan mempunyai beragam gaya bahasa. Hal ini
menunjukkan bahwa Surat Fatir banyak
menjelaskan tentang ilmu pengetuan dan
ulama, juga merupakan Surat yang berisi
kalimat-kalimat penuh gaya bahasa balaghah
yang tinggi. Untuk itu penulis sangat tertarik

2 Kinandan Ayu Maritha, “Ulama dalam Pandangan Santri (Studi
Interpretasi QS. Fatir :28 di Pondok Pesantren Mahasiwi Al-Husna
Jember)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora TAIN Kiai
Haji Achmad Siddiq, Jember, 2015.
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untuk mengkaji surat ini dari segi gaya
bahasanya, terutama gaya bahasa ‘udiil.
Relasi Makna

Banyak kajian yang membahas relasi makna
dalam al-Qur’an, diantaranya dilakukan oleh
Athiyatuzzahro dalam skripsinya yang berjudul
“Memahami Relasi Makna Qist dan Qasit
dalam Al-Quran dan Penafsiran: Kajian
Semantik Isytigdq”, hasil penelitian ini
menunjukkan makna gist dan gasit memiliki
makna dasar bagian. Qist berarti memberikan
bagian orang lain, sedangkan gdsit mengambil
bagian orang lain. Qist dan gasit merupakan
relasi komplementer yakni perlawanan makna
yang seakan-akan dunia terbelah menjadi dua.
Secara sintagmatik, gist terkait dengan konsep-
konsep positif seperti tabarru, aslihii, yuhibbu,
al-mizan, yatim, dan gawwam, sedangkan gasit
terkait dengan konsep negatif yakni “jahannam
hataba”. Secara paradigmatik, kedua kata

tersebut berkumpul dalam konsep kebenaran,
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konteks sosial atau hukum dan perspektif
nilai.?*

Kajian serupa dilakukan oleh Abdul
Rahman Hadi dalam skripsinya yang berjudul
“Relasi makna al-Din dan al-Islam dalam
pendekatan semantik al-Qur’an”, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan makna
antara kata al-din dan al-Islam melalui
pendekatan semantik terhadap al-Qur’an.
Metode yang digunakan mencakup identifikasi
ayat-ayat yang mengandung kedua kata
tersebut, lalu dianalisis secara semantik guna
menemukan makna yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hubungan
antara al-din dan al-Islam dapat ditinjau dari
tiga aspek: ajaran, konsekuensi, dan lawan.
Pada unsur pertama (ajaran), keduanya
mengandung unsur perintah, larangan, dan
nasihat. Sebagaimana tercermin dalam banyak
ayat. Unsur kedua (konsekuensi), mengarah
bahwa kebaikan yang selaras dengan syariat

Islam akan mendapatkan pahala, sementara

24 Athiyatuzzahro, “Memahami Relasi Makna Qist dan Qasit dalam
al-Qur’an dan Penafsiran: Kajian Semantik Isytiqaq”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2024.
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pelanggaran terhadap ajaran Islam akan dibalas
dengan siksa. Unsur ketiga (lawan), kata a/-din
sering dimaknai dengan agama Islam, sehingga
lawan dari al-din dan al-Islam memiliki
kesamaan, yaitu munafigun dan musyrikun.
Selanjutnya ada murtadhin yang hanya
dijumpai ketika bersandingan dengan kata al-
din.

Tulisan lain tentang relasi makna dalam al-
Qur’an ditulis oleh Suffiyati dan Arif al Wasim
pada jurnal yang berjudul “Relasi Makna
Tahiyyah dan Saldim dalam al-Qur’an”, pada
penelitian ini penulis membahas mengenai
makna penghormatan dalam al-Qur’an melalui
dua istilah utama, yaitu tahiyyah dan salam,
yang keduanya merepresentasikan bentuk
penghormatan. Fokus utama penelitian adalah
penafsiran terhadap QS. An-Nisa’: 86 dan QS.
Al-Ahzab: 44, dengan  menggunakan
pendekatan ~semantik untuk mengungkap
hubungan makna antara keduanya. Hasilnya

menunjukkan bahwa secara literal, salam

25 Abdul Rahman Hadi, “Relasi Makna al-Din dan al-Islam dalam
Pendekatan Semantik al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, 2022.
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berarti ucapan kebaikan, kedamaian, dan doa
keselamatan, sementara tahiyyah mengandung
makna penghormatan. Keduanya memiliki
keterkaitan makna sebagai bentuk
penghormatan yang diwujudkan dalam ucapan
doa keselamatan.?®

Dari  ketiga tulisan di atas, dapat
disimpulkan bahwa makna sebuah kalimat
tidak berdiri sendiri, tetapi dalam menentukan
makna dari suatu kalimat harus memperhatikan
relasinya dengan kalimat atau faktor lain yang
mempunyai relasi. Pada kajian ini penulis
berusaha mencari mengenai relasi gaya bahasa
‘udiil pada makna dari kalimat yang terdapat

pada QS. Fatir.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian = merupakan = rangkaian
kegiatan ilmiah yang digunakan untuk memperoleh
data yang akurat guna menjawab rumusan masalah
penelitian. Dalam  penggunaannya, penulis
menggunakan metode berikut guna memfasilitasi

pengumpulan dan pengolahan data:

26 Suffiyati dan Arif Al Wasim, “Relasi Makna Tahiyyah dan Salam
dalam al-Qur’an”, Syariati: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hukum, Vol. IX
No. 01, Wonosobo, Mei 2023.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan kajian
kepustakaan yang berfokus pada pendalaman,
penelaahan kritis dan identifikasi teori serta
temuan terdahulu yang bersumber kepustakaan
terkait tema penelitian.?’ Sebagai studi yang
berbasis kepustakaan, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitiatif yang
menitikberatkan pada eksplorasi makna,
konsep, karakteristik, serta deskripsi terkait
fenomena yang diteliti?® Ciri utama
pendekatan kualitatif datanya bersifat naratif,
sehingga tidak melibatlan analisis statistik.*’
Prosedur kajian meliputi eksplorasi teori-teori
dari penelitian sebelumnya, yang menjadi
landasan epistemologis dan pijakan analitis.*°
Dalam penelitian ini teori utama yang dikaji
adalah salah satu konsep ‘udiil dari seorang
tokoh sastra Arab, yang akan dijelaskan lebih
lanjut pada bab berikutnya.

27 Annita Sari, (dkk.), Dasar-dasar Metodologi Penelitian
(Jayapura: Angkasa Pelangi, 2023), hlm. 65.

28 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan
Peneltian Gabungan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 329.

2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan
Peneltian Gabungan, hlm. 331.

30 Annita Sari, (dkk.), Dasar-dasar Metodologi Penelitian, hlm 66.



24

2. Sumber Data
Berdasarkan asal perolehannya, data
dalam penelitian dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori, yaitu:*!

a. Data primer, data yang diperoleh secara
langsung dari sumber utamanya. Dalam
konteks penelitian ini, penulis menjadikan
Surah Fatir sebagai objek utama dan
sumber data primer.

b. Data sekunder, data yang diperoleh dari
berbagai berbagai referensi ynag telah
tersedia sebelumnya, yakni kitab-kitab
yang menjadi representasi dari gaya bahasa
‘udiil dan makna, serta kaya ilmiah terkait.
Untuk representasi gaya bahasa ‘udiil
adalah al-Bayan fi Rawd’i’ al-Qur’an.
Sedangkan representasi dari makna ialah
kitab-kitab ~ tafsir yang meliputi: al-
Muharrar al-Wajiz, Mafatith al-Ghayb, al-
Jami’ li Ahkam, al-Bahr al-Muhit, Nazm al-
Durar, Irsyad al-‘Aql al-Salim, al-Tahrir
wa al-Tanwir, dan Tafsir Ibn Utsaimin.

3. Jenis Data

31 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan,
dan Jenis (Jakarta: Kencana, 2019), him.103-104.
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Penelitian ini mengandalkan data
kepustakaan atau data literer, yaitu data yang
bersumber literatur atau peneltian terdahulu,
baik yang tersedia di repository maupun
tidak.>? Seleksi sumber data dilakukan melalui
kriteria tertentu, dengan memprioritaskan tiga
literatur: tentang ‘udal, QS. Fatir, dan
penafsiran terhadap ‘udii/ dalam QS. Fatir.

4. Teknik Pengumpulan Data

Metode dalam mengumpulkan data
yang dipakai pada penelitian ini adalah
dokumentasi, sebab informasi yang akan dikaji
bersumber dari dokumen. Yang dimaksud
dokumen adalah catatan atau karya seseorang
tentang sesuatu yang sudah berlalu.*® Metode
tersebut digunakan untuk memperoleh dua
kategori data utama:

a. Ayat-ayat QS. Fatir yang terklasifikasi
gaya bahasa ‘udiil.
b. Penafsiran atas ayat-ayat tersebut.
Sebelum memperoleh data tersebut,

tentu menentukan salah satu konsep ‘udit/ dan

32 Annita Sari, (dkk.), Dasar-dasar Metodologi Penelitian, hlm 99-
100.

33 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan
Peneltian Gabungan, hlm. 391.
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penafsiran-penafsiran terlebih dahulu. Adapun
langkah-langkah ~ yang  penulis = dalam
menentukan data-data tersebut adalah:

a. Menentukan salah satu konsep ‘udiil, yakni
yang dirumuskan dalam a/-Bayan fi
Rawad’i’ al-Qur’an karya Tammam Hasan,
kemudian mengidentifikasi ayat-ayat QS.
Fatir yang mengandung gaya bahasa
tersebut.

b. Menyeleksi kitab-kitab tafsir berdasarkan
kedalaman pembahasan problematika
linguistik terkait ayat-ayat yang telah
diidentifikasi, dengan prioritas tafsir yang
memiliki pembahasan paling
komprehensif.  Proses  seleksi  ini
memanfaatkan aplikasi  al-Bahits  al-
Qur’ani untuk efisiensi pencarian.

c. Menetapkan delapan kitab tafsir sebagai
representasi makna, yang selanjutnya akan
dianalisis  dan  dikaitkan =~ dengan
problematika linguitik yang dibangun
Tammam Hasan.

5. Teknik Pengolahan Data
Secara umum, tahapan pengolahan atau

analisis data dalam penelitian ini mengadopsi
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model alur yang terdiri tiga kegiatan serentak,
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.>* Implementasi teknok
tersebut dilakukan dengan langkah-langkah
berikut:

a. Reduksi data merupakan proses pemilahan,
pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan
tranformasi data “mentah” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan.®
Konteks dalam penelitian ini yakni
memilah gaya bahasa ‘udil/ dalam QS.
Fatir dan penafsiran terhadap ayat-ayat
tersebut.

b. Penyajian data merupakan sekumpulan
informasi tersusun yang memfasilitasi
kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan.*® Dalam konteks penelitian ini

yakni mengelompokkan = konten dari

34 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 2007), him. 16.

35 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru, him. 16.

36 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru, hlm. 17.
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penafsiran dari beberapa mufasir atas gaya
bahasa ‘udizl QS. Fatir.

c. Penarikan Kesimpulan,?’” dalam penelitian
yakni mencoba mengaitkan akan adanya
relasi antara gaya bahasa ‘udiil dalam QS.
Fatir dengan penafsiran yang sudah lahir
sebelumnya.

6. Pendekatan

Sebagai penelitian yang berfokus pada
sebuah teks (ayat), ilmu bahasa bahasa relevan
untuk diterapkan. Ilmu bahasa juga disebut
dengan linguistik. Pendekatan linguistik
merupakan sudut pandang dalam mengkaji
seluk beluk bahasa.’® Dalam konteks studi al-
Qur’an, pendekatan linguistik menempatkan
teks sebuah ayat sebagai objek kajian.
Pendekatan ini memfokuskan analisisnya pada
dimensi kebahasaan dalam mengkaji teks al-

Qur’an.*’ Dalam perjalanannya penulis juga

37 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru, him. 19.

38 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Sleman: Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 111.

3 Mia Fitriah Elkarimah, “Pendekatan Bahasa Syahrur dalam
Kajian Teks Al-Qur’an; (Al Kitab Wal Al Qur’an; Qira’ah Muashirah)”,
Deiksis: Journal LPPM Unindra, Vol. 7 No. 02, Jakarta, Mei 2015, hlm.
134.
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akan dibantu dengan buku-buku yang
membahas kaidah bahasa Arab.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyajian hasil penelitian, penulis
menguraikan sistematika pembahasan ini menjadi 5
bagian, yang saling berkaitan erat satu bab dengan bab
lainnya. Upaya ini dilakukan untuk memudahkan
pembaca dalam memahami penelitian ini. Adapun
kerangka sistematika disusun sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan®’ yang terdiri dari
enam sub bab. Sub bab pertama adalah latar belakang,
membahas alasan penelitian ini layak untuk dikaji. Sub
bab kedua yakni rumusan masalah, yang menjadi arah
agar fokus terhadap pembahasan. Sub bab ketiga yakni
tujuan dan kegunaan penilitian, rencana untuk
menggapai target dan memberikan kontribusi, baik
praktis maupu teoritis. Sub bab keempat yakni tinjauan
pustaka, paparan hasil penelitian sebelumnya
mengenai pembahasan yang sejenis atau berkaitan,
untuk menemukan gap research dan menghindari

pengulangan objek penelitian yang serupa. Sub bab

40 Tnayah Rohmaniyah (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2021), hlm. 1.
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kelima yakni metode penelitian, langkah yang akan
dilakukan dalam penelitian. Dan terakhir sub keenam
yakni sistematika pembahasan, urutan yang akan
dibahas dalam penilitian bab-bab skripsi.

Bab II merupakan landasan teori, yang
memaparkan tentang definisi ‘udiil, baik secara umum
maupun menurut Tammam Hasan. Sub bab
selanjutnya yakni ragam-ragam ‘udiil, yang telah
dirumuskan panjang lebar dalam al-Bayan fi Rawa’i’
al-Qur’an dan akan dijelaskan ulang oleh penulis
dengan sederhana. Sub bab terakhir yakni kontroversi
mengenai anggapan ada atau tidaknya kesalahan
kebahasaan dalam al-Qur’an, menguraikan perdebatan
antara kelompok yang menganggap bahwa pola di luar
kaidah kebahasaan yang umum (termasuk ragam
‘uditl) sebagai kesalahan kebahasaan, dengan
kelompok yang menggap bahwa pola-pola yang
menyimpang dari kaidah umum bukan sebagai
kesalahan kaidah bahasa.

Bab III merupakan merupakan penjelasan
mengenai Surat Fatir, yang meliputi gambaran umum
Surat Fatir, di dalamnya membahas beberapa hal,
seperti penamaan surat, urutan surat, makki madani
dan semacamnya. Sub bab selanjutnya memaparkan

asbab al-nuziil surat ini diturunkan pada masanya.
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Terakhir, sub bab yang membahas tentang kandungan
dan keutamaan Surat Fatir.

Bab IV merupakan pembahasan masalah yang
telah dirumuskan pada bab I. Sub bab pertama berisi
ayat-ayat yang terklasifikasi sebagai gaya bahasa ‘udiil
pada Surat Fatir. Sub-bab selanjutnya membahas apa
yang menjadi tujuan atas ayat-ayat gaya bahasa ‘udiil
tersebut, yang akan dijelaskan dengan memaparkan
delapan penafsiran yang sudah ditentukan. Sub bab
terakhir yang paling penting, membahas mengenai
relasi gaya bahasa ‘udiil dengan makna pada ayat-ayat
tersebut.

Bab V merupakan bab penutup yang memuat dua
bagian. Pertama, adalah kesimpulan yang berfungsi
untuk memaparkan beberapa hasil penelitian dan juga
menjawab rumusan masalah yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya secara singkat dan jelas. Kedua,
berupa beberapa saran yang menjadi harapan penulis

untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertolak dari keingintahuan
terhadap keunikan kebahasaan al-Qur’an, terlebih pada
fenomena linguistik yang disebut sebagai gaya bahasa
‘udiil. Sebuah istilah dalam khazanah kebahasaan Arab
yang dipahami sebagai deviasi atau keluar dari kaidah
umum. Gaya bahasa ‘udiz/ sendiri telah mendapat
pembahasan komprehensif oleh Tammam Hasan.
Pembahasan tersebut mencakup definisi, ragam, serta
contoh-contoh implementasinya dalam al-Qur’an.
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan analisis
pada QS. Fatir dan telah mengidentifikasi lima bagian
ayat QS. Fatir yang terdistribusi dalam empat varian
gaya bahasa ‘udil/, dengan rincian sebagai berikut:
varian hikayah pada ayat 27, varian fa rif pada ayat 12
dan 43, varian iltifat pada ayat 27, dan varian ziyadah
pada ayat 19-22. Keempat varian tersebut hanya
mempresentasikan tiga dari lima ragam ‘udii/ yang ada,

yakni al-Bunyah, al-Rabt, dan al- Tidam.

172
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Gaya bahasa ‘udil dalam QS. Fatir terbukti
tidak muncul tanpa tujuan. Pada ayat 27 (hikayah)
ditemukan minimal dua tafsir yang
menginterpretasikan dengan sukhurun. Pada ayat 12
(ta 'rif) mengimplementasikan alif-lam i  ‘ahd
(merujuk entitas yang sudah diketahui). Sementara
pada ayat 43 (fa'rif) berfungsi untuk penekanan
terhadap sifat. Pada ayat 27 (iltifat) nun sebagai bentuk
pengagungan, penggambaran nikmat yang lebih besar,
bukti kekuasaan yang lebih silit dijelaskan, dan sebagai
daya tarik perhatian. Dan pada ayat 19-22 (ziyadah)
berfungsi untuk menegaskan perbedaan. Pola-pola
linguistik justru menunjukkan kekayaan stilistika al-
Qur’an dalam menyampaikan pesan dan memperdalam

makna.

Temuan penting dari penelitian ini adalah
adanya relasi dengan makna, yakni varian-varian gaya
bahasa ‘udii/ yang dirumuskan oleh Tammam Hasan
sangat dipengaruhi oleh tradisi penafsiran yang
mendahuluinya. Anlisis terhadap kontruksi teori
menemukan  bahwa: varian  hikdyah  belum
berkembang signifikan di masa pra-modern; varian
ta rif telah mendapat pembahasan di masa pra-modern,
meeki masih minim; varian iltifat dan ziyadah

merupakan yang tertua dan paling banyak dibahas oleh
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mufasir lintas era. Teori sastra Arab yang dirumuskan
Tammam Hasan berpijak dengan makna ayat, yang
mana makna-makna tersebut diproduksi dari tafsir-
tafsir yang sudah ada sebelumnya, artinya kitab tafsir
turut serta berkontribusi dalam perumusan ragam ‘udii/
yang beliau rumuskan. Hal ini mengukuhkan adanya
relasi antara varian-varian gaya bahasa ‘udii/ dengan

makna.

. SARAN-SARAN

Berdasarkan penyusunan penelitian ini, penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, kajian mengenai gaya bahasa ‘udii/
masih memiliki ruang eksplorasi yang sangat luas.
Penelitian ini baru menyentuh sebagian kecil dari
kekayaan gaya bahasa tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lanjutan untuk memperkaya dan
memperdalam pemahaman terhadap beragam varian
gaya bahasa ‘udil belum dieksplor secara mendalam.

Kedua, gaya bahasa ‘udil/ memiliki banyak
varian atau ragam yang telah dirumuskan oleh para
ahli. Penelitian  ini  hanya  memfokuskan
pembahasannya pada varian atau ragam ‘udi/ yang
terdapat dalam Surah Fatir. Maka dari itu, disarankan

untuk melakukan penelitian serupa terhadap surah-
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surah lain atau terhadap varian gaya ‘udill yang
berbeda. Hal ini diharapkan dapat memperkaya
literatur ilmiah tentang gaya bahasa ini secara khusus,
serta memberikan kontribusi yang lebih luas dalam
kajian tafsir al-Qur’an secara umum.

Ketiga, studi tentang gaya bahasa al-Qur’an
sebaiknyan tidak terbatas pada pendekatan linguistik
semata, melainkan perlu melibatkan piranti keilmuan
lain, seperti tafsir dan disiplin ilmu lainnya.
Pendekatan interdisipliner ini akan memperluas
cakupan kajian dan menghasilkan temuan yang lebih
mendalam serta kontekstual dengan perkembangan

ilmu pengetahuan.
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